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Abstrak: Quarter life crisis merupakan sebuah periode kecemasan dan ketidakpastian yang dialami oleh para remaja akhir 

menuju dewasa awal. Seringkali, individu pada periode ini mengalami krisis emosional dan identitas diri yang 

mengakibatkan perasaan khawatir atau cemas mengenai kehidupan yang akan datang, permasalahan relasi, karier, 

akademik, dan kehidupan sosial. Penelitian ini dilakukan kepada para mahasiswa angkatan 2020 yang mengalami culture 

shock di Prodi KPI Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Komunikasi Psikologi Terhadap Quarter life crisis Pada Mahasiswa Culture shock di Prodi KPI. Penelitian ini dilakukan 

dengan metode penelitian kualitatif terhadap lima orang mahasiswa Prodi KPI angkatan 2020 di Universitas Islam Negeri 

(UIN) Raden Fatah Palembang yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian dilakukan analisis data melalui pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, verifikasi data atau kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi 

psikologi terhadap Quarter life crisis yang dialami oleh mahasiswa Prodi KPI angkatan 2020 yang mengalami culture shock 

adalah terdiri dari kecemasan dan kekhawatiran terhadap masa depan, serta kesulitan beradaptasi dan berkomunikasi 

pada tingkat yang sedang atau cukup. 

Katakunci: Quarter life crisis, Culture shock, Psikologi Komunikasi 

Abstract: Quarter life crisis is a period of anxiety and uncertainty experienced by late 

adolescents leading into early adulthood. Often, individuals during this period experience 

an emotional and self-identity crisis which results in feelings of worry or anxiety about 

future life, relationship problems, career, academics and social life. This research was 

conducted on students from the class of 2020 who experienced culture shock at the KPI 

Study Program at Raden Fatah State Islamic University (UIN) Palembang. This research 

aims to determine Psychological Communication Against the Quarter life crisis in 

Culture shock Students in the KPI Study Program. This research was conducted using a 

qualitative research method on five KPI Study Program student class of 2020 at the State 

Islamic University (UIN) Raden Fatah Palembang who were taken using a purposive 

sampling technique. The research instruments used were observation, interviews and 

documentation. Then data analysis is carried out through data collection, data reduction, 

data presentation, data verification or conclusions. The research results show that 

psychological communication regarding the Quarter life crisis experienced by KPI Study 

Program student class of 2020 who experienced culture shock consisted of anxiety and 

worry about the future, as well as difficulty adapting and communicating at a moderate 

or sufficient level.  
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Pendahuluan 

Setiap individu pasti akan melewati serta mengalami perkembangan dan 

pertumbuhan di dalam hidup. Salah satu tahapan yang paling penting adalah pada tahapan 

remaja akhir menuju dewasa awal, karena pada tahapan ini individu akan mulai untuk 
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membuat pilihan hidup dan bertanggung jawab atas pilihan yang dibuatnya sendiri. Akan 

tetapi pada tahapan ini, terkadang dapat menimbulkan perubahan dan sejumlah reaksi 

emosional yang tidak stabil seperti cemas, takut, bingung bahkan dapat menimbulkan 

stress akibat dari krisis identitas diri yang dialami oleh seorang individu. Fase tersebut 

dikenal dengan istilah Quarter life crisis.  

Quarter life crisis adalah istilah dari krisis emosional serta krisis identitas diri yang 

kerap kali dialami dalam proses transisi pada masa remaja menuju dewasa awal yang 

lazimnya digolongkan pada awal usia 20 hingga awal 30 tahun. Quarter life crisis merupakan 

keadaan seorang individu yang terjebak dengan pilihan atau keputusan hidup yang 

dijalaninya. Hal ini terjadi ketika individu harus melepaskan diri dari ketergantungan pada 

orang dewasa atau orangtua menuju kemandirian, baik secara finansial maupun secara 

psikologis (oliver, 2019: 167).  Quarter life crisis merupakan hal yang penting untuk di teliti 

lebih lanjut karena, banyaknya tuntutan dan pilihan yang diberikan oleh lingkungan 

sekitar. Hal ini, dapat memunculkan rasa kebingungan, kecemasan terhadap kehidupan 

dan masa depan, serta takut akan kegagalan. Apabila krisis ini tidak ditangani dengan 

serius, maka dampak psikologisnya menjadikan seorang individu dapat mengarah kepada 

gangguan kesehatan mental (putu et all., 2021: 516). 

Hal ini juga dipertegas oleh penelitian yang dilakukan oleh Allison, yang 

menjelaskan bahwa terdapat beberapa pengalaman seseorang pada usia 18 hingga 29 tahun 

untuk mengidentifikasi penyebab dari kondisi individu yang mengalami stress dan biasa 

terjadi pada mahasiswa. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa fase Quarter life crisis 

memiliki keterkaitan dengan timbulnya kondisi stress pada individu. Penelitian ini juga 

menerangkan bahwa respon emosional yang muncul ketika dalam fase Quarter life crisis 

yakni merasa bimbang, cemas, frustasi, gelisah yang dapat dialami oleh mahasiswa (afnan 

et al., 2020: 24). Kemudian, hasil studi selanjutnya juga menunjukan bahwa pada masa 

transisi dari remaja menuju dewasa adalah sebuah transisi yang kompleks. Terdapat 

banyak hal yang mengarah pada berbagai kesulitan, sehingga individu merasa terjebak dan 

kehilangan arah dalam masa proses pendewasaan yang disebut dengan Quarter life crisis. 

Adapun hal yang dapat menimalisir terjadinya fase ini adalah dengan menemukan orang 

yang bisa menjadi support system atau seseorang yang dapat diajak berinteraksi dan 

berkomunikasi secara langsung (syifa et al., 2021: 55). 

Berdasarkan teori perkembangan psikososial, usia dewasa awal merupakan tahapan 

perkembangan psikososial seorang individu yang dimana, individu akan memulai untuk 

menerima dan bertanggung jawab yang lebih besar atas pilihan hidup dan pada umumnya 

merupakan usia rata-rata seorang mahasiswa (sukma et al., 2019: 264). Seorang mahasiswa 

selayaknya sudah dapat memilih dan memutuskan untuk bertanggung jawab atas pilihan-

pilihan hidupnya. Salah satu pilihan yang banyak dilakukan oleh para mahasiswa yakni, 

pergi menempuh pendidikan yang jauh dari tempat tinggalnya atau biasa disebut dengan 

merantau. Namun, terkadang pilihan tersebut cenderung membuat mahasiswa mengalami 

culture shock yang dapat menimbulkan terjadinya fase Quarter life crisis yang disebabkan 

oleh banyaknya perubahan serta tuntutan dalam lingkungan yang baru. 

Culture shock atau disebut dengan gegar budaya, merupakan istilah untuk 

menggambarkan respon yang mendalam dan negatif dari kegelisahan atau perasaan 
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terkejut yang dialami oleh individu saat berpindah atau tinggal dengan hal-hal baru dan 

berbeda seperti, lingkungan, budaya, bahasa (tri et al., 2017: 265). Hal tersebut menjadi 

tekanan tersendiri bagi mahasiswa yang sedang merantau karena, harus beradaptasi 

dengan banyaknya perubahan lingkungan dan budaya baru yang sangat asing bagi dirinya 

sehingga, mahasiswa yang mengalami culture shock ini seringkali merasa cemas, takut, 

kebingungan, menutup diri, sulit untuk beradaptasi, dan bahkan sulit berkomunikasi 

dengan para mahasiswa lainnya. 

Sebelumnya, hal senada dialami pula oleh mahasiswa dari jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam di UIN Raden Fatah Palembang melalui sebuah penelitian yang dilakukan 

oleh mahasiswa jurnalistik dari UIN Raden Fatah Palembang. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, menunjukkan bahwa terdapat adanya culture shock atau gegar budaya yang dialami oleh 

para mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam yang berasal dari Malaysia di 

UIN Raden Fatah Palembang (ahmad irfan, 2021: 67). 

Sejalan dengan hal tersebut, Quarter life crisis sering kali terjadi diakibatkan oleh 

adanya gegar budaya yang dialami individu ketika menjalani kehidupan yang baru atau 

ketika di hadapkan pada dunia professional (ferani et al., 2023: 124). Sehingga, melalui hasil 

penelitian dan jurnal yang relevan tersebut dapat diketahui bahwa culture shock merupakan 

salah satu faktor dari timbulnya fase Quarter life crisis yang dialami oleh individu dan harus 

diteliti lebih mendalam agar dampak psikologisnya dapat teratasi dengan baik.   

Quarter life crisis dapat diminimalisir dengan cara berinteraksi dan berkomunikasi 

antar sesama individu. Komunikasi berguna agar para mahasiswa, dapat mengekspresikan 

perasaan, pemikiran, pemahaman, dan mendapatkan dukungan sosial dari individu lain 

sehingga ter motivasi untuk bisa bangkit dari fase krisis ini. Komunikasi psikologi menjadi 

penting di dalam fase Quarter life crisis karena dengan berkomunikasi maka dapat 

mendukung kesejahteraan psikologis seorang individu. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan judul komunikasi psikologi terhadap Quarter life crisis pada mahasiswa 

culture shock di prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Raden Fatah Palembang.  

Penelitian ini akan menggunakan teori psikologi komunikasi yang membahas 

mengenai bagaimana psikologi komunikasi dan interaksi sosial yang dapat diaplikasikan 

untuk memahami Quarter life crisis pada mahasiswa yang mengalami culture shock yakni, 

anxiety or uncertainty management theory atau teori pengelolaan kecemasan dan 

ketidakpastian oleh William B. Gudykunst, kemudian dengan menggunakan salah satu 

teori komunikasi interpersonal yakni teori penetrasi sosial. Teori-teori tersebut dapat 

membantu untuk mengeksplorasi dan memberikan kontribusi positif terhadap mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam yang sedang mengalami fase Quarter life crisis sehingga 

akan berbeda dengan penelitian terdahulu. Untuk memahami psikologi komunikasi, 

dengan melalui teori-teori yang digunakan dalam mengatasi fase Quarter life crisis maka, 

diharapkan dapat mengembangkan strategi komunikasi yang lebih efektif untuk 

membantu individu menghadapi konflik dan tekanan terkait dengan Quarter life crisis 

dalam kehidupan mahasiswa. 

Metode 
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Penelitian ini akan menggunakan jenis metode penelitian kualitatif yaitu suatu 

penelitian kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen dan disesuaikan 

dengan situasi yang wajar di dalam hubungannya dengan pengumpulan data yang pada 

umumnya bersifat kualitatif. Menurut David dan Williams pengertian penelitian kualitatif 

adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah 

dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah (lexy, 2017). 

Sedangkan menurut Denzin dan Lincoln, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah dengan maksud untuk menafsirkan fenomena yang terjadi dan 

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada (lexy, 2017). Penelitian 

kualitatif digunakan karena data yang didapatkan dan dikumpulkan berupa data yang 

tidak berbentuk angka-angka dan tidak melalui prosedur analisis statistik atau dengan cara 

kuantifikasi lainnya. Akan tetapi, data yang diperoleh akan bersifat naratif melalui tulisan 

maupun lisan dan dilakukan melalui serangkaian wawancara untuk menelaah serta 

memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau kelompok. 

Berdasarkan definisi atau pengertian yang telah dikemukakan oleh beberapa para 

ahli maka, dapat ditarik kesimpulannya bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

berguna untuk mengetahui dan memahami sebuah fenomena yang dialami oleh subjek 

seperti contohnya tindakan, sifat, motivasi, persepsi, dan sebagainya dalam bentuk kata-

kata maupun bahasa yang memanfaatkan konteks dan metode atau cara yang alami (lexy, 

2017). Pada penelitian ini, menggunakan salah satu strategi penelitian kualitatif yang 

disebut dengan case study atau studi kasus yang berarti suatu proses pengumpulan data 

serta informasi secara mendalam, detail, intensif, holistik dan sistematis mengenai individu, 

peristiwa, kejadian, social setting atau latar sosial maupun kelompok dengan menggunakan 

metode dan teknik serta sumber data atau informasi agar dapat memahami secara efektif 

bagaimana hal yang diteliti, dapat berfungsi sesuai dengan konteks yang telah ditentukan 

(muri, 2014: 339). 

Kemudian, metode penelitian yang digunakan adalah metode wawancara yang 

subjeknya akan dilakukan kepada mahasiswa prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam atau 

yang disingkat dengan KPI angkatan 2020, yang berlokasi di UIN Raden Fatah Palembang. 

Mahasiswa yang menjadi subjek, adalah lima orang mahasiswa KPI angkatan 2020 yang 

merantau. Merantau yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang merantau 

dari luar Pulau Sumatera atau pernah tinggal di luar Pulau Sumatera. Selanjutnya, 

mahasiswa tersebut akan diwawancarai melalui beberapa pertanyaan yang berhubungan 

dan relevan dengan culture shock yang mereka alami serta Quarter life crisis yang mereka 

jumpai pada saat merantau dan secara bersamaan, fase tersebut juga timbul dalam proses 

menuju kedewasaan. Dalam hal ini, permasalahan tersebut akan ditinjau dalam perspektif 

komunikasi psikologi. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang memiliki tujuan untuk 

mengetahui bagaimana komunikasi psikologi terhadap fase Quarter life crisis yang dialami 

oleh mahasiswa culture shock pada prodi Komunikasi Penyiaran Islam. Penelitian ini, 

dilakukan pada mahasiswa prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) di UIN Raden 

Fatah Palembang angkatan 2020 yang merantau dan berasal dari luar Pulau Sumatera, yang 
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dilaksanakan dari tanggal 2-25 Oktober 2023 di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Raden Fatah Palembang. Penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Hasil observasi pada mahasiswa di setiap kelas KPI angkatan 2020, terdapat lima 

mahasiswa yang merantau atau pernah tinggal di luar Pulau Sumatera, yakni informan 

pertama yang berasal dari Yogyakarta, informan kedua dan ketiga yang berasal dari 

Bandung, Informan kempat berasal dari Jepara, Jawa Tengah dan informan kelima yang 

berasal dari Tangerang Selatan. Selanjutnya, mahasiswa tersebut akan di wawancarai 

mengenai Quarter life crisis dan culture shock yang mereka alami. Informan yang dipilih 

dalam penelitian ini, merupakan informan yang telah dipercaya oleh peneliti dan 

berkenaan dengan variabel pada penelitian tersebut. 

Setelah dilakukan observasi, terdapat bahwa kelima informan tersebut mengalami 

fase Quarter life crisis dan culture shock ketika mereka pindah dan menetap di lingkungan 

serta budaya yang baru mereka tempati. Adapun sejumlah tanda-tanda dan aspek Quarter 

life crisis yang di alami oleh kelima mahasiswa tersebut yakni, merasakan kebimbangan 

dalam mengambil keputusan, merasa putus asa, menilai diri sendiri secara negatif, terjebak 

dalam situasi yang sulit, perasaan cemas, perasaan tertekan, perasaan khawatir untuk 

menjalin hubungan interpersonal dengan orang lain. 

Senada dengan permasalahan Quarter life crisis yang mereka alami. Para mahasiswa 

tersebut, juga mengalami masalah culture shock pada saat mereka pindah seperti, merasakan 

ketegangan dan perasaan cemas di dalam lingkungan yang tidak familiar, serta perasaan 

tidak tenang berpisah dengan keluarga, atau kerabat, dan lingkungan yang lama. 

Kemudian, mereka juga merasakan perasaan ditolak dan menolak budaya yang baru, 

merasakan ketidakberdayaan, kesulitan dalam berinteraksi dan mengurangi interaksi 

komunikasi dengan orang lain, tidak mampu mengembangkan keterampilan sosial, serta 

pandangan atau persepsi berbeda dengan lingkungan dan budaya yang baru, dan mereka 

juga kesulitan atau terkendala bahasa. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu, mereka 

mulai belajar dan membiasakan diri untuk berdaptasi dan mempelajari budaya yang baru. 

Maka dari itu, kedua hal tersebut sangatlah memengaruhi banyak aspek dalam kehidupan 

sehari-hari seperti berkomunikasi, berinteraksi, dan kestabilan emosi dari para individu 

yang mengalaminya. Seperti yang telah dilakukan oleh peneliti, melalui wawancara dengan 

kelima mahasiswa KPI angkatan 2020. Para informan menjelaskan apa yang mereka 

rasakan saat mengalami fase Quarter life crisis: 

’’Jadi, ada hal yang membuat saya kebingungan dalam menentukan dan memutuskan pilihan 

hidup saya yakni, ekspektasi diri sendiri dan juga ekspektasi dari kedua orang tua. Kemudian, tidak 

adanya dukungan dari orang-orang di sekitar saya’’ (Desi Fitri, Wawancara 18 Oktober 2023). 

’’Menurut saya pribadi, yang membuat saya merasa bingung menentukan dan memutuskan 

pilihan hidup adalah masa depan. Karena, masa depan yang menentukan bukan hanya diri sendiri 

tapi dari orang tua juga. Terus mungkin dari saudara, mereka terkadang juga ikut menentukan. 

Maka dari itu, saya pribadi bingung harus bagaimana ke depannya nanti karena, mungkin keputusan 

saya tidak sesuai dengan keputusan yang diharapkan oleh kedua orang tua saya’’ (Iha Nur Karimah, 

Wawancara 18 Oktober 2023). 
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’’Kebingungan dalam menentukan dan memutuskan pilihan hidup, menurut saya adalah dari 

segi lingkungan. Terkadang, ada lingkungan yang mendukung kita, ada lingkungan yang tidak 

mendukung kita, dan ada lingkungan yang menetral. Jadi, menurut saya kebingungannya itu adalah 

belum bisa menetapkan mau jalan ke mana saya ini, dan belum bisa mengambil keputusan’’ 

(Arinaldo, Wawancara 18 Oktober 2023). 

’’Kebingungan dalam menentukan dan memutuskan pilihan hidup adalah ketika saya berada 

dalam situasi yang menghadapkan saya kepada beberapa pilihan untuk menentukan bagaimana 

kehidupan yang akan saya jalani untuk masa depan. Serta, keputusan yang membuat bingung adalah 

yang saya rasa tidak berdasarkan pilihan dan sesuai hati nurani dan malah bertolak belakang dengan 

yang saya inginkan sebenarnya’’ (Elya, Wawancara 18 Oktober 2023). 

’’Hal yang membuat saya bingung dan bimbang karena tidak ada patokan di hidup saya dan 

karena apa yang menjadi hobi saya, kurang dibutuhkan sama pekerjaan yang sekarang atau saat ini 

diperlukan. Jadi pada intinya, karena hobi saya tidak sejalan dengan hal-hal yang sekarang ini 

diperlukan, jadi saya tidak punya patokan untuk ngerjain sesuatu dan jadi bertanya-tanya seperti, 

mengerjakan apa ya kira-kira dan keputusan yang membingungkan, jujur saja saya tidak begitu ada 

keputusan yang membuat saya bingung atau saya sesalkan. Sekalipun ada, mungkin keputusan yang 

ke terjadi ke depannya. Jadi, justru bukan bingung sama apa yang sudah terjadi melainkan, bingung 

sama yang nanti akan terjadi ke depannya’’ (Maurinsa, Wawancara 18 Oktober 2023). 

Pernyataan para informan di atas, termasuk ke dalam salah satu aspek dan juga 

tanda yang terjadi pada fase Quarter life crisis menurut Abby Wilner dan Alexandra Robbins 

yakni, kebingungan atau kebimbangan dalam mengambil serta memutuskan pilihan hidup. 

Terdapat bahwa, kebingungan dan kebimbangan yang para informan alami adalah 

kebanyakan mengarah kepada masa depan serta ekspektasi atau harapan, baik secara 

internal dan eksternal seperti dari orang tua maupun dari diri mereka sendiri. 

Aspek dan tanda dari fase Quarter life crisis selanjutnya adalah takut akan kegagalan 

dan merasa sia-sia dalam menjalani kehidupan. Seperti yang dijelaskan oleh para informan, 

yakni: 

’’Hal yang membuat saya merasa gagal adalah karena ada hal yang tidak sesuai dengan apa 

yang ingin saya tuju, terus juga saya merasa sia-sia karena kedua orang tua tidak ada yang merasa 

wah atau bangga dengan hasil yang sudah saya berikan’’ (Desi Fitri, Wawancara 18 Oktober 

2023). 

Berdasarkan hasil penelitian pada mahasiswa KPI Angkatan 2020, terdapat bahwa 

para informan mengalami Quarter life crisis. Hal tersebut dibuktikan oleh para informan 

yang menyebutkan bahwa dirinya mengalami Quarter life crisis dalam hal menentukan jati 

diri atau identitas diri dan kebingungan dalam menentukan masa depan. Kemudian, para 

informan menilai dan menganalisis diri sendiri baik secara positif maupun negatif. Mereka 

cenderung merasakan beberapa fase yang dimulai dari perasaan terjebak dengan berbagai 

pilihan dan tujuan hidup serta rencana jangka panjang dalam menjalani kehidupan yang 

berhubungan dengan orang lain maupun karir atau masa depan mereka. Selanjutnya, 

terdapat para informan yang memisahkan atau mengisolasi diri dari aktivitas dan kegiatan 

sehari-hari maupun dari individu lain. Namun, ada pula yang tetap menjalani 

kehidupannya seperti biasa.  
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Terdapat beberapa informan yang sudah melewati fase tersebut dengan cara 

memulai untuk menerima dan menjalani saja kehidupannya dengan baik. Hal ini termasuk 

ke dalam keberhasilan dari penerimaan diri. Namun, ada pula informan yang masih berada 

dalam fase Quarter life crisis. Mereka merasa kesulitan untuk menerima diri mereka sendiri 

dan masih merasa terjebak serta kebingungan dengan masa depan mereka. Begitu juga 

dengan culture shock yang mereka alami, para informan mencoba untuk dapat beradaptasi 

dengan lingkungan dan orang-orang yang baru ditemuinya dengan cara berinteraksi dan 

berkomunikasi secara verbal maupun nonverbal. Akan tetapi, terdapat informan yang 

belum bisa menerima hal-hal yang membuatnya merasakan culture shock hingga saat ini. 

Hal tersebut adalah ketika informan merasa terkucilkan atau terasingkan di dalam 

lingkungan yang baru.  

Namun di sisi lain, informan tersebut tetap mencoba beradaptasi agar dapat 

berkomunikasi dengan baik. Misalnya, dengan menggunakan komunikasi nonverbal 

seperti tersenyum dan melalui gerak gerik tubuh. Kemudian, para informan juga 

beradaptasi dan melakukan interaksi dengan cara mengenali kepribadian atau sikap 

individu terlebih dahulu. Informan selanjutnya juga menjelaskan bahwa dirinya 

mengurangi kecemasan dan rasa khawatirnya dalam berinteraksi. Sehingga dalam hal 

berkomunikasi, mereka dapat terbuka dan saling memberikan feedback atau respon yang 

baik. Kemudian, terdapat pula psikologi komunikasi yang digunakan oleh informan 

sekunder dalam hal berkomunikasi, seperti memberikan pengertian dan menerima sikap 

atau sifat yang dimiliki individu lain kemudian melakukan tindakan-tindakan yang baik 

seperti, mengajarkan bahasa dan budaya lokal setempat. Sehingga, komunikasi 

interpersonal dalam menghadapi Quarter life crisis yang dialami oleh oleh mahasiswa KPI 

yang mengalami culture shock cenderung cukup baik karena, para informan menggunakan 

model komunikasi interaksional, memiliki kepercayaan diri yang tinggi, bersifat terbuka 

dengan orang lain, dan menggunakan pendekatan psikologi komunikasi yang efektif. 

Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan dari komunikasi psikologi yang 

meliputi teori penetrasi sosial dan teori manajemen pengurangan dan ketidakpastian serta 

model komunikasi interaksional dari bab terdahulu, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa Quarter life crisis yang dialami oleh mahasiswa KPI angkatan 2020 yang 

mengalami culture shock adalah berada pada tingkat yang sedang atau cukup. Karena, para 

informan cenderung terbuka, merasa percaya diri maupun percaya dengan orang di 

sekitarnya walaupun, hanya dengan sebagian orang atau orang terdekat saja. Akan tetapi, 

para informan juga memiliki sifat yang tertutup namun, sikap tersebut tidak membuat para 

informan untuk membatasi dirinya sendiri dalam hal berkomunikasi. Maka dari itu, 

komunikasi psikologi memiliki peran yang penting untuk dapat mendukung aspek 

komunikatif dalam mengatasi tantangan psikologis mereka pada saat masa transisi 

kehidupan dewasa awal. Melalui teori yang digunakan pada penelitian ini, diharapkan 

dapat mendukung pengembangan strategi komunikasi yang efektif dalam membantu para 

mahasiswa, terutama yang mengalami culture shock untuk mengelola Quarter life crisis agar 

lebih baik. 
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